Sandi Curiga Ada Dendam
Pribadi di Balik Kontrak Tak
Diperpanjang Damkar Depok:
Kesalahan Saya Apa?
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ORINEWS.id - Tenaga honorer Damkar Kota Depok, Sandi Butar
Butar mengaku bingung mengapa kontrak Kkerjanya tak
diperpanjang di Damkar Depok.

Ia mempertanyakan alasan pasti mengapa dirinya diputus kontrak
setelah hampir satu dekade mengabdikan diri sebagai juru padam
api.

Sandi curiga, apakah di balik pemecatannya ada faktor dendam
pribadi dari atasannya.

“Saya enggak tahu (alasan pemutusan kontrak). Kesalahan saya
apa gitu? Apakah mungkin dari dendam pribadi mereka? Atau
seperti apa?” ucap Sandi, di Sukmajaya, Kota Depok, Selasa
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(7/1/2025).

Selama ia bertugas, pria yang kerap menyuarakan dugaan tindak
korupsi di tempatnya bekerja itu, mengaku selalu patuh dengan
perintah atasan.

Sandi merasa, dalam menjalankan tugas sebagai petugas Damkar
Depok, tak pernah absen.

“Saya juga bingung juga, saya dipecat.”

“Faktor apa, standardisasinya seperti apa? Kalau dibilang
masuk, saya masuk terus. Apa yang dikomandokan mereka, saya
selalu menyelesaikan tugas saya. Sampai saya kena luka bakar,
saya patah tulang dan lain-lain, saya selalu seperti itu,”
kata Sandi, Selasa (7/1/2025).

Sandi menyebut tak ada penjelasan soal pemutusan kontrak
kerja.

Sandi mengatakan, hampir 10 tahun bekerja tidak pernah
menerima evaluasi.

Parahnya, kata Sandi, justru para petugas yang diminta untuk
mengisi laporan Kkinerja yang kemudian dikumpulkan dan
ditandatangani oleh Kepala UPT.

“Enggak ada evaluasi (selama hampir 10 tahun kerja), enggak
pernah ada,” terangnya.

“Jadi ini malah anggota semua yang bikin, bukan mereka. Kan
harusnya penilaiannya dari pimpinan, tapi ini kami yang harus
mengarang bebas,” lanjutnya.

Kinerja Sandi Disebut Tak Penuhi Standar

Plt Kepala Bidang Pengendalian Operasional Kebakaran dan
Penyelamatan, Tesy Haryati, mengatakan bahwa kontrak kerja
Sandi tak diperpanjang karena kinerjanya tak memenuhi standar.

Penilaian itu berdasarkan evaluasi internal DPKP Kota Depok



atas kinerja Sandi selama setahun.

“Ada evaluasi internal yang kami lakukan di dinas kami, DPKP
Kota Depok,” kata Tesy saat ditemui di UPT Mako Damkar GDC,
dilansir Tribunnews Depok, Selasa (7/1/2025).

Tessy mengungkapkan, evaluasi internal yang dilakukan DPKP
Kota Depok menyangkut semua kinerja Sandi.

Berdasarkan evaluasi itu, Sandi dinyatakan tak memenuhi syarat
untuk perpanjangan kontrak kerja.

“Jadi itu masuk semua ke dalam evaluasi karena satu tahun sama
seperti teman-teman sekalian ya.”

“Teman-teman juga kalau kerja setahun tidak memenuhi target
atau tidak ada alasan-alasan tertentu yang tidak bisa
dipertanggungjawabkan ya mohon maaf dan ini memang surat
pemberitahuan bukan pemecatan,” sambungnya.

Namun ketika ditanya mengenai target kinerja yang tak dicapai
Sandy, Tesy enggan memaparkannya.

“Itu nanti enggak bisa jelaskan di sini karena memang itu
adalah internal kami,” ujarnya.

Sandi Pernah Viralkan Video Alat Kerja Rusak

Sebelumnya, Sandi sempat viral setelah membongkar kerusakan
peralatan di UPT Damkar Cimanggis.

Saat itu, Sandi melakukan ‘room tour’ memperlihatkan kerusakan
peralatan damkar dan menyebarkannya di media sosial pada Juli
2024 1lalu.

Ia mengenakan seragam Damkar berwarna biru lengkap dengan
sepatu pantofel hitam.

Dalam video, ia tampak menunjukkan sejumlah peralatan yang
rusak, seperti gergaji mesin yang rusak hingga rem tangan
mobil blong tak berfungsi dengan baik.



“Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, selamat datang
room tour di kantor Pemadam Kebakaran Kota Depok.”

“Ya, silahkan untuk warga masyarakat Kota Depok, saya mohon
maaf sekali. Setiap ada telepon di UPT kami dan UPT-UPT
lainnya mengenai pohon tumbang. Bukan kami tidak mau
mengerjakan, tapi sensor kami rusak,” katanya.

“Ya, kami sudah bikin nota dinas berbulan-bulan yang lalu,
tapi belum dibenahi. Mohon maaf untuk warga Kota Depok,”
imbuhnya



